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ABSTRAK

Rahayu, Hesti Dwi. 2020. Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Malang. Skipsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. H.
Muhammad Hanif, M.Pdl. Pembimbing 2: Moh. Muslim, M. Ag.

Kata Kunci : Pembinaan Akhlak, Kegiatan Ekstrakurikuler, Badan Dakwah
Islam

Akhlak merupakan hal yang paling penting dalam mencapai tujuan
pendidikan Islam. Pembinaan akhlak memiliki fungsi dalam usaha pencegahan
efek negatif yang ditimbulkan dari perkembangan zaman sekarang ini.
Perkembangan zaman telah mengubah gaya hidup seseorang, terutama dikalangan
pelajar. Kebanyakan pelajar sangat aktif dalam memanfaatkan teknologi yang
ditawarkan di era globalisasi saat ini. Kehidupan pelajar pun sering dihadapkan
pada permasalahan yang begitu kompleks. Mulai dari semakin menurunya etika
kehidupan sosial dan etika moral dalam praktik kehidupan. Baik di dalam rumah,
sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Oleh karena itu perlu adanya upaya
efektif dalam pembinaan akhlak siswa disekolah. Salah satunya melalui kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan disekolah yakni kegiatan ekstrakurikuler Badan
Dakwah Islam (BDI) yang telah diterapkan di MAN 1 Kota Malang.

Meskipun kegiatan ekstakurikuler Badan Dakwah Islam (BDI) ini sudah
diterapkan, tidak menutup kemungkinan bahwa tidak semua pelajar mau
mengikuti kegiatan tersebut dengan baik. Adapun fokus penelitian pada penelitian
ini yaitu bagaimana akhlak siswa di MAN 1 Kota Malang, kemudian bagaimana
kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam dalam membina akhlak siswa di
MAN 1 Kota Malang, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam di MAN 1 Kota Malang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui akhlak siswa di MAN 1
Kota Malang, mengetahui kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam (BDI)
dalam membina akhlak siswa di MAN 1 Kota Malang, serta faktor pendukung
dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam di MAN 1 Kota
Malang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi partisipan, menggunakan
metode wawancara tidak terstruktur dan menggunakan metode dokumentasi.
Adapun metode analisis data pada penelitian ini adalah kualitatif induktif melalui
proses pereduksian data (data reduction), kemudian penyajian data (data display),
dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan). Sedangkan uji
keabsahan datanya dengan memperpanjang keikut sertaan, observasi mendalam,
triangulasi dan menggunakan kecukupan referensial.

Dari hasil temuan penelitian didapatkan bahwa akhlak siswa di MAN 1
Kota Malang secara keseluruhan memiliki akhlak yang baik, meski sebagian
masih menunjukkan perilaku sebaliknya. Hal ini dapat terus diperbaiki melalui
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kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam yang menjadi titik sentral
dari kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di MAN 1 Kota Malang mulai
dari kegiatan harian, mingguan, bulanan dan insidental.

Faktor yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam
(BDI) yaitu keinginan dan minat dari pribadi siswa, tanggung jawab pengurus
akan amanah yang diberikan, sarana prasarana yang mendukung, tumbuhnya rasa
kepedulian dan kepemilikan terhadap BDI dan dukungan dari seluruh pihak,
lembaga/yayasan, serta Bapak/ibu guru yang ikhlas dan sabar dalam membina
akhlak siswa. Sedangkan faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler Badan
Dakwah Islam yaitu masalah administrasi/ pendanaan, miskomunikasi dan
kurangnya partisipasi penuh dari keseluruhan siswa.

Simpulan penelitian ini, akhlak siswa MAN 1 Kota Malang sudah baik
secara keseluruhan meski sebagian kecil masih menunjukkan akhlak yang kurang
baik, pembinaan akhlak siswa dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler Badan
Dakwah Islam (BDI) yang merupakan titik sentral kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan di MAN 1 Kota Malang. Serta faktor pendukung yaitu minat
siswa, tanggung jawab pengurus, sarana prasarana, rasa kepedulian terhadap BDI,
dan dukungan seluruh pihak terutama Bapak/ibu guru, sedangkan faktor
penghambat yaitu pendanaan, miskomunikasi dan kurangnya partisipasi dari
keseluruhan siswa.

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu diharapkan adanya
peningkatan pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Badan
Dakwah Islam di MAN 1 Kota Malang dapat tercapai dengan baik untuk
mendidik peserta didiknya menjadi insan yang bertagwa dan berakhlakul karimah.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
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Pembinaan akhlak menjadi suatu hal yang urgent dalam usaha pencegahan
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efek negatif yang ditimbulkan dari perkembangan zaman sekarang ini.
Perkembangan zaman telah mengubah gaya hidup seseorang, terutama dikalangan
pelajar. Kebanyakan pelajar sangat aktif dalam memanfaatkan teknologi yang
ditawarkan di era globalisasi saat ini. Kehidupan pelajar pun sering dihadapkan
pada permasalahan yang begitu kompleks. Mulai dari semakin menurunya etika
kehidupan sosial dan etika moral dalam praktik kehidupan. Baik di dalam rumah,
sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Oleh karena itu pembinaan akhlak
memiliki peran dan posisi yang strategis dalam pengendalian perilaku manusia.

Bangsa Indonesia saat ini tengah dihadapkan dengan berbagai macam
tantangan, salah satunya berkenaan dengan permasalahan moralitas. Sehingga
berbicara mengenai pembinaan akhlak itu membutuhkan proses yang lama dan
harus dilakukan secara bekesinambungan, pemerintah kita yang diwakili oleh
kementrian pendidikan nasional tidak henti-hentinya melakukan upaya untuk
memperbaiki kualitas pendidikan dilndonesia saat ini, terutama dalam
menghasilkan kualitas insan Indonesia yang berkepribadian dan berakhlakul
karimah. Tentu misi pembinaan akhlak ini tidak hanya diemban oleh pemerintah
saja, melainkan seluruh pihak yang terkait, mulai dari keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

Salah satu cara menanamkan akhlak yang baik dalam diri pelajar kita saat

ini adalah melalui sarana dakwah. dakwah merupakan sarana yang ikut serta
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menjadi solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Untuk itu diperlukan
adanya dakwah yang sesuai bagi pelajar, sehingga pelajar kita mampu memahami
dan menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar.
Oleh karena itu, Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran yang
strategis dalam membina akhlak siswa, baik melalui kegiatan belajar mengajar
maupun kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang selama
ini diselenggarakan disekolah, pada kenyataanya mampu menjadi media potensial
untuk membina akhlak serta meningkatkan mutu akademik siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar jam mata
pelajaran dikelas, kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk mengoptimalkan
segala potensi dan pengembangan diri anak didik. Keberadaanya berfungsi
sebagai wadah penyalur hobi, minat dan bakat yang diharapkan mampu mengasah
daya kreativitas, keterampilan dan meningkatkan rasa percaya diri. Disamping
memiliki kecerdasan dan kemampuan yang luar biasa, hal ini juga harus disertai
dengan akhlak yang mulia.

Menghadapi gejala problematika yang terjadi sebelumnya, maka kegiatan
ekstrakurikuler yang tepat adalah dengan diadakanya kegiatan ekstrakurikuler
Badan Dakwah Islam (BDI). Kegiatan tersebut mampu berperan dan menjadi
solusi atas problematika yang terjadi, melihat dari segi waktu dan fungsinya
Badan Dakwah Islam (BDI) yang ada disekolah berupaya menjadi wadah atau
sarana bagi para pelajar untuk menjadi pribadi yang beriman dan berakhlakul
karimah. Oleh sebab itu dalam memberikan pengertian dan praktik pembelajaran

ajaran Islam untuk membina akhlak dalam diri siswa, maka menjadikan kegiatan
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tersebut dimasukkan dalam daftar ekstrakurikuler sekolah merupakan hal yang
tepat.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang memiliki beberapa kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan kreativitas serta membentuk akhlak
siswa secara mandiri. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler tersebut adalah Badan
Dakwah Islam (BDI). Kegiatan ekstrakurikuler ini berfungsi sebagai wadah untuk
mempererat ukhuwah Islamiah dan beramar ma’ruf nahi mungkar berdasarkan
Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan menyeru, mengajak dan memanggil manusia
untuk beriman kepada Allah SWT berdasarkan agidah, syariat dan akhlak Islam
yang dapat diaplikasikan dengan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. Secara
struktural ekstrakurikuler BDI berada dibawah naungan keagamaan, yang
bertujuan membantu kegiatan peringatan hari besar Islam dan kegiatan keagamaan
lainya. Kegiatan tersebut kiranya menjadi salah satu peran penting dalam
pembentukan dan pembinaan akhlak siswa, diuar agenda tersebut anggota dan
pengurus harian Badan Dakwah Islam sering berkumpul dan diskusi terkait
persoalan agama yang terjadi, untuk selanjutnya dapat di temukan solusinya dan
diimplementasikan dalam bentuk program kegiatan yang nantinya dapat
diterapkan bagi seluruh siswa MAN 1 Kota Malang.

Akan tetapi tidak semua pelajar di MAN 1 Kota Malang mencerminkan
bahwa mereka adalah kaum terpelajar. Sebagian dari mereka ada yang terlambat
melaksanakan sholat berjama’ah, bertutur kata kurang baik terhadap orang yang
lebih tua,, kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan Bapak/ibu

gur, berperilaku kurang sopan dan santun kepada teman sebaya maupun terhadap



gurunya. Hal ini juga bisa disebabkan oleh faktor kondusifitas pembinaan akhlak

yang didapatkan disekolah.

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
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penelitian tentang bagaimana kegiatan ekstakurikuler Badan Dakwah Islam (BDI)
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dalam membina siswa agar memliki akhlak yang mulia. Sehingga penulis
mengambil tema penelitian tentang “PEMBINAAN AKHLAK SISWA
MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER BADAN DAKWAH
ISLAM DI MAN 1 KOTA MALANG (Studi pada kegiatan ekstrakurikuler

Badan Dakwah Islam MAN 1 Kota Malang)”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

dapat diambil rumusan masalah untuk dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana akhlak siswa di MAN 1 Kota Malang ?

2. Bagaimana upaya pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
Badan Dakwah Islam di MAN 1 Kota Malang ?

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pembinaan
akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam di MAN

1 Kota Malang ?

C. Tujuan Penelitian

Dengan adanya fokus penelitian di atas, maka tujuan dari diadakanya

penelitian ini adalah.

1. Mendeskripsikan akhlak siswa di MAN 1 Kota Malang.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




2. Mendeskripsikan upaya pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam di MAN 1 Malang.
3. Mendeskripsikan  Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakuriuler Badan Dakwah

REPOSITORY

Islam di MAN 1 Kota Malang.
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D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi yang
jelas mengenai kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam dalam membina
akhlak siswa, dan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
ilmiah serta memberikan pengetahuan tentang pembinaan akhlak siswa melalui
kegiatan eksrakurikuler Badan Dakwah Islam.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi baru bagi
penulis juga sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan pribadi kearah
yang lebih baik. Selain bagi penulis, penelitian ini ditujukan sebagai bahan
evaluasi proses pendidikan dalam upaya membina akhlak siswa melalui kegiatan

ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam di bidang keagamaan.

E. Definisi Operasional
Dalam mempermudah pemahaman terkait pengertian, maka perlu adanya
penegasan judul yang sesuai dengan fokus penelitian yang terkandung dalam tema

pembahasan, antara lain sebagai berikut.
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1. Pembinaan adalah suatu cara, proses, perbuatan membina, pembaharuan,
usaha, tindakan, penyempurnaan yang dilakukan secara efektif dan efisien

untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

REPOSITORY

2. Akhlak adalah segala perbuatan atau perilaku yang timbul secara mudah dan

ringan tanpa perlu dipikirkan atau direncanakan sebelumya.

University of Islam Malang

3. Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan diluar jam
belajar dikelas, sebagai upaya untuk mengembangkan segala potensi yang
dimiliki peserta didik.

4. Badan Dakwah Islam (BDI) adalah aktifitas dakwah Islam yang diadakan
disekolah sebagai pendalaman kajian keagamaan yang terfokus pada
pembinaan serta mengajarkan ajaran Islam kepada para peserta didik, yang
berbentuk lembaga  struktural dimana memiliki ~keanggotaan dan

kepengurusan serta memiki program kegiatan.
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
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diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut.
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1. Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang.
Secara keseluruhan siswa MAN 1 Kota Malang memiliki akhlak yang baik
misalnya dalam menjalankan ibadah kepada Allah SWT seperti sholat
dilakukan secara berjamaah, sholawat rutin (al-banjari), menghormati guru,
bertutur kata sopan dan santun kepada orang yang lebih tua, menghargai
dirinya, temanya dan lingkungan sekitarnya. Akan tetapi sebagian kecil siswa
menunjukkan akhlak sebaliknya, ada yang terlambat melaksanakan sholat
berjamaah, kurang menghormati guru maupun orang yang lebih tua, kurang
menghargai dirinya, temanya maupun lingkunganya.

2. Upaya Pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Badan
Dakwah Islam di MAN 1 Kota Malang.

Badan Dakwah Islam (BDI) merupakan salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mewujudkan siswa yang beriman dan
berakhlakul karimah. Kegiatan ini mempunyai tanggung jawab untuk
mengantarkan siswa pada pemahaman ajaran Islam. Berikut bentuk kegiatan
ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam.

Kegiatan Harian yang dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler
Badan Dakwah Islam berupa budaya 3S (Senyum, Salam, Sapa), sholat dhuha

berjama’ah, sholat dhuhur berjama’ah, khitobah, dan sholat ‘asar berjama’ah.
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Kegiatan mingguan, berupa sholat jum’at berjamaah, amal jum’at
(infag), menyiapkan (membersihkan masjid), keputrian, sholawatan (al-
banjari). Kegiatan bulanan, berupa laporan kegiatan selama satu bulan
besertaa evaluasinya dan kajian (ngaos) kitab, Kegiatan insidental. Berupa
rihlah diniah, peringatan hari besar Islam (peringatan tahun baru hijriah 1
Muharam, Isra’ Mi’raj dan Maulid Nabi Muhammad SAW), kegiatan selama
bulan Ramadhan (pondok ramadhan, buka bersama dan zakat fitrah), kegiatan
halal bi halal (HBH), kegiatan selama hari raya Idhul Adha (penyembelihan
hewan qurban, lomba manasik haji atau lomba kemah arofah dan lomba tata

boga), Istighosah, dan takziyah.

. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak siswa melalui

kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam MAN 1 Kota Malang.

Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam
adalah keinginan dan minat dari pegurus maupun anggota untuk menjadi
pribadi yang lebih baik melalui kegiatan BDI, kekompakan pengurus akan
tanggung jawab yang telah diamanahkan, sarana dan prasarana seperti tempat,
alat dan lain sebagainya juga mendukung terkait terselenggaranya kegiatan
tersebut seperti didalam masjid, gedung serbaguna dan lain sebagainya,
adanya rasa kepemilikan dan kepedulianya terhadap kegiatan ekstrakurikuler
BDI, dukungan penuh dari Bapak/ibu guru pembina maupun alumni kepada
pengurus kegiatan ekstrakurikuler BDI.

Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam
adalah administrasi atau pendanaan yang kurang optimal, menyebabkan

adanya sedikit kendala dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler BDI,



perbedaan pendapat atau miskomunikasi, perbedaan pendapat sering terjadi
tanpa dibarengi dengan solusi yang tepat, kurang nya partisipasi penuh dari
sebagian siswa, kegiatan ini diperuntukkan kepada selurus siswa MAN 1

Kota Malang, ketika partisipasi dari sebagian siswa setengah-setengah akan
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menjadi faktor penghambat tersendiri dalam melaksanakan pembinaan
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kepada seluruh siswa.

B. Saran
Keberhasilan suatu usaha atau implementasi akan mudah sampai pada
tujuan apabila semua pihak yang bersangkutan bisa bekerja sama dengan baik.

Oleh karena itu hendaknya.

1. Akhlak siswa di MAN 1 Kota Malang harus ditingkatkan dan diperbaiki
secara terus menerus, agar tertanam dalam diri peserta didik akhlak yang
mulia, baik akhlak kepada Allah SWT, guru, orang yang lebih tua, dirinya,
temanya serta lingkungan sekitarnya.

2. Upaya pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Badan
Dakwah Islam MAN 1 Kota Malang kedepan dapat terus berkreasi dan
berinovasi agar nilai-nilai yang ingin disampaikan dalam diri peserta didik
bisa tercapai dengan baik.

3. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pembinaan akhlak siswa
melalui kegiatan ekstrakurikuler Badan Dakwah Islam selanjutnya dapat
dikomunikasikan dengan baik dan disertai dengan solusi yang solutif, agar
kedepan dalam menjalankan setiap kegiatan keagamaan yang dilksanakan

dapat bekerja sama dengan baik antar semua pihak untuk kebaikan bersama
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